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PEDOMAN WAWANCARA 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penegakan hukum pidana dalam penggunaan teknologi canggih 

kode rahasia pada peredaran gelap narkotika? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh aparat penegak hukum dalam 

penegakan hukum pidana terhadap kasus-kasus peredaran gelap narkotika 

yang melibatkan teknologi canggih kode rahasia? 

Pertanyaan Kepada Polres Badung  

 

1. Apa langkah-langkah yang dilakukan Kepolisian dalam menangani kasus 

narkotika yang menggunakan teknologi canggih seperti enkripsi? 

2. Bagaimana proses pengumpulan bukti pada kasus yang melibatkan 

teknologi seperti dark web atau aplikasi pesan terenkripsi? 

3. Teknologi apa saja yang saat ini digunakan Kepolisian untuk melacak 

transaksi narkotika digital seperti di dark web? 

4. Apa saja strategi yang digunakan untuk mencegah peredaran narkotika yang 

menggunakan teknologi canggih? 

5. Seberapa intensif kerja sama Kepolisian dengan lembaga penegak hukum 

lokal seperti BNN dalam menangani kasus narkotika yang menggunakan 

teknologi canggih? 

6. Apakah ada program pelatihan khusus bagi penyidik mengenai teknologi 

forensik digital? Bagaimana konten dan pelaksanaannya? 

7. Apa kendala yang sering dihadapi penyidik dalam mengakses dan 

menganalisis data terenkripsi milik pelaku narkotika? 

8. Apa saja upaya yang telah dilakukan oleh aparat Kepolisian dalam 

menghadapi tantangan penggunaan teknologi canggih seperti kode rahasia 

dalam jaringan narkotika, serta bagaimana efektivitas strategi tersebut 

dalam membongkar jaringan kejahatan? 

9. Bagaimana hasil penegakan hukum terhadap kasus narkotika yang 

menggunakan teknologi canggih kode rahasia, baik dari segi jumlah kasus 



 

 

yang berhasil diungkap, efektivitas proses peradilan, maupun dampaknya 

terhadap tren peredaran narkotika di Bali? 

Pertanyaan Kepada Polres Badung Unit Satres Narkoba  

 

1. Bagaimana prosedur standar operasional (SOP) Satres Narkoba dalam 

menyelidiki kasus narkotika yang melibatkan teknologi canggih seperti 

penggunaan aplikasi pesan terenkripsi? 

2. Teknologi apa saja yang digunakan oleh Satres Narkoba untuk 

mengidentifikasi komunikasi atau transaksi narkotika digital? 

3. Seberapa sering Satres Narkoba menemukan kasus yang melibatkan dark 

web atau cryptocurrency dalam transaksi narkotika? 

4. Apakah Satres Narkoba memiliki alat atau perangkat khusus untuk 

mendeteksi komunikasi terenkripsi atau aktivitas di dark web? 

5. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Satres Narkoba dalam mengakses 

komunikasi yang terenkripsi? 

6. Bagaimana keterbatasan sumber daya, seperti perangkat lunak dan 

pelatihan, memengaruhi keberhasilan dalam mengungkap jaringan 

narkotika berbasis teknologi? 

7. Bagaimana Satres Narkoba berkoordinasi dengan Badan Narkotika 

Nasional (BNN) untuk menangani jaringan narkotika internasional? 

Pertanyaan Kepada BNN 

 

1. Bagaimana strategi BNN dalam mendeteksi jaringan narkotika yang 

menggunakan teknologi canggih seperti enkripsi? 

2. Apa saja perangkat teknologi yang dimiliki BNN untuk melacak 

komunikasi atau transaksi yang terenkripsi oleh pelaku narkotika? 

3. Apakah BNN menggunakan teknologi kecerdasan buatan (AI) atau machine 

learning untuk mendeteksi pola transaksi narkotika? 

4. Apa tantangan terbesar yang dihadapi BNN dalam mengungkap jaringan 

narkotika yang menggunakan teknologi digital? 

5. Bagaimana BNN mengatasi hambatan hukum, seperti keterbatasan akses 

terhadap data digital pelaku yang dilindungi oleh enkripsi? 



 

 

6. Bagaimana BNN berkoordinasi dengan lembaga penegak hukum lokal, 

seperti Kepolisian dan Satres Narkoba, dalam menangani kasus yang 

melibatkan teknologi canggih? 
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DAFTAR NARASUMBER 

 

1. Nama  : Ipda Made Pramasetia, S.H 

Jabatan : Kanit 1 SatResNarkoba Polres Badung 

2. Nama  : Bripka Nyoman Sudarma 

Jabatan : Penyidik Pembantu SatResnarkoba 

3. Nama  : M. B. Yuda Pratama, S H 

Jabatan : Penyidik Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali 
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DOKUMENTASI DENGAN KANIT 1 SATRESNARKOBA 

POLRES BADUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI DENGAN PENYIDIK PEMBANTU 

SATRESNARKOBA POLRES BADUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI DENGAN PENYIDIK BNNP BALI 
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